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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi dalam mengembangan objek pariwisata hutan albasia
sehingga mampu menarik wisatawan yang berkaitan dengan objek wisata hutan pohon Albasia. Metode yang
digunakan pada penelitian ini adalah metode Kkualitatif dengan bentuk deskriptif. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa potensi dalam mengembangkan daya tarik wisata hutan Albasia ini dengan memanfaatkan
keindahan alam yang sudah ada, melakukan promosi melalui banner dan sosial media dengan bantuan dari
komunitas pecinta alam, sehingga menarik minat terutama pemuda-pemuda yang ingin merasakan berkemah di
hutan yang lokasinya tidak jauh dari kota. Dalam pengembangan wisata hutan Albasia ini juga terdapat dampak
positif maupun negatif. Dampak positif yang meliputi dampak ekonomi yang meningkat karena memberikan
kesempatan para masyarakat sekitar untuk berjualan dan para anak muda untuk mengelola wisata hutan Albasia
sehingga membuat para anak muda sekitar memiliki pekerjaan. Akan tetapi juga terdapat dampak negatif seperti
ada beberapa masyarakat yang kurang setuju untuk dibangunnya tempat wisata tersebut namun permasalahan
tersebut dapat diatasi dengan baik oleh pengelolal wisata hutan Albasia.
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Abstract

This study aims to determine the strategy in developing the Albasia Forest tourist attraction to attract tourists
interest related to the Albasia tree forest tourism object. The method used in this study is a qualitative method
with a descriptive form. The results of this study indicate the potential for developing albasia forest tourism
objects by utilizing the natural beauty that already exists, conducting promotions through banners and social
media with the help of the nature lover community, thus attracting interest, especially young people who want to
experience camping in the wilderness. The location is not far from the city. In the development of Albasia forest
tourism, there are also positive and negative impacts. The positive effects include increasing economic
implications because it provides opportunities for local communities to sell and young people to manage albasia
forest tourism so that young people have jobs. However, there are also negative impacts, such as some people
disagree with constructing these tourist attractions. Still, the Albasia forest tourism manager can handle these
problems appropriately.

Keywords

Strategy, development, tourist attraction

Pendahuluan
Pariwisata menjadi kreator sebagai penyedia salah satu pelayan publik untuk berekreasi (X. Han et al., 2021).
Banyaknya pengunjung yang berdatangan dapat dikatakan sebagai kehadiran rezeki bagi para pengelola
pariwisata. Dampak pandemi menjadi krisis global yang membawa dampak cukup kuat bagi ekonomi di dunia,
(Gossling et al., 2020). Di dalam lingkup wisata juga terdapat suatu potensi yang berkaitan dengan wisata
tersebut, potensi wisata yang objek dari alam, budaya, dan buatan. Dari ketiga potensi itu maka daya tarik
wisatawan semakin meningkat (Masruroh, Rina, Nurhayati, 2016).

Pengembangan objek pariwisata sangat berpengaruh pada kelangsungan kebutuhan masyarakat yang ada
di sekitar wisata (Kirova, 2021). Dengan mengembangkan objek pariwisata yang ada maka kebutuhan
perekonomian masyarakat dapat lebih terjamin (Ramaano, 2021). Olih karena itugdaerah yang'memiliki potensi
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yang baik untuk dijadikan suatu objek pariwisata dapat dimanfaatkan sesuai kebutuhan untun membangun objek
pariwisata sehingga masyarakat sekitar dapat memperbaiki perekonomiannya (Silfia et al., 2021).

Tujuan utama dalam pengembangan objek pariwisata ialah bertujuan untuk memberdayakan masyarakat
secara aktif. Selain itu juga bertujuan untuk memperbaiki tingkat ekonomi masyarakat serta pendapatan bagi
wilayah yang dijadikan objek wisata yang berkelanjutan (Cavagnaro et al., 2015). Secara teoritis peran dari
masyarakat dalam mengembangkan objek wisata maka akan memberikan kesempatan kerja terhadap masyarakat
sekitar sehingga dapat meningkatkan pendapatan masyarakat (Lutpi, 2016).

Di desa-desa perkembangan pembangunan wisata semakin hari semakin banyak digalakkan dengan tujuan
akhirnya adalah untuk meningkatkan taraf hidup untuk masyarakat sekitar serta relasi yang baik dengan
masyarakat atau wisatawan yang akan datang ke wisata tersebut, serta perlunya kreativitas dari masyarakat
(Soedarso, Muchammad Nurif, 2014). Dengan demikian tidak hanya menunggu bantuan dari pemerintah
setempat (Kasnawi & AT, 2015).

Strategi dalam mengembangkan pariwisata juga sangat diperlukan untuk perkembangan pariwisata yang
sudah dibentuk. Berkaitan dengan adanya pelaksanaan, tujuan dan cara-cara yang akan digunakan (Irsyad et al.,
2020). Seperti halnya pada objek pariwisata hutan albasia yang bertempat di daerah Desa Kuala Dua yang
memiliki pesona yang sangat indah. Objek pariwisata hutan albasia termasuk objek wisata alam yang pesona
keindahannya ditunjukkan oleh pepohonan yang tinggi dan rindang.

Pengembangan pariwisata hutan albasia ini dibantu juga oleh komunitas lokal yaitu komunitas pecinta
alam. Adanya komunitas lokal seperti komunitas pecinta alam ini dapat menambah tempat wisata yang
mempunyai daya tarik seperti pada keindahan alam yang disuguhkan oleh hutan Albasia. Bantuan dari
komunitas lokal terhadap pengembangan objek pariwisata dapat menambah daya tarik wisata, selain itu secara
tidak langsung dengan adanya pengembangan wisata maka dapat memudahkan masyarakat sekitar untuk
berkontribusi dalam mengembangkan pariwisata (Muntu et al., 2018). Adanya pengembangan wisata maka dapat
memberdayakan masyarakat sekitar untuk saling berkontribusi dalam membangun wisata dengan
memperlihatkan segala potensi yang ada seperti keindahan alam yang bisa dijadikan sebagai daya tarik
(Nazhima & Arida, 2019).

Komunitas merupakan sebuah kelompok sosial yang setiap anggotanya disatukan dengan adanya sebuah
persamaan seperti persamaan visi dan misi serta tujuan bersama, (Rahman et al., 2021). Komunitas juga
memiliki AD/ART agar dapat terarah dengan tujuan pemberdayaan untuk masyarakat (Ramadhan, lwan., Agus,
2021). Komunitas yang dimaksud ialah Komunitas Pecinta Alam (KPA), komunitas ini merupakan komunitas
yang menyukai perihal alam. Komunitas juga merupakan perkumpulan dari individu-individu yang mempunyai
tujuan tertentu serta tempat tinggal di wilayah lain dan juga memiliki kebudayaan serta model hidup yang sama
dan rasa kesatuan dalam bertindak secara kolektif untuk mencapai tujuan bersama (Novitasari et al., 2021).
Adanya salah satu anggota Komunitas Pecinta Alam maka hutan albasia tersebut dikembangkan menjadi objek
wisata yang menarik, dengan begitu banyak wisatawan yang mengunjungi wisata ini, serta hutan albasia juga
sering dijadikan tempat untuk kemping para anak-anak muda maupun para komunitas lain. Walaupun terkadang
banyak pandangan masyarakat yang mengatakan komunitas adanya yang berdampak negatif, tetapi pada
dasarnya lebih banyak komunitas yang membantu masyarakat melalui proses pemberdayaan yang bekerja sama
dengan pemerintah maupun dengan lingkungan masyarakat secara umum, (Ramadhan, lwan., 2022). Kemudian
memiliki program-program yang di lapangan sangat memberikan manfaat pada masyarakat (Hidayati et al.,
2020; Olsen et al., 2021).

Penelitian terdahulu yang sejalan dengan penelitian ini terkait strategi dalam mengembangkan objek
wisata hutan albasia belum ditemukan oleh peneliti dengan objek wisata hutan albasia. Namun peneliti
menemukan peneliti lain dengan subjek penelitian wisata alam dan objek penelitian tentang strategi
pengembangan objek wisata yang dilakukan oleh Rusmana, E., Herlina, N., & Nasihin (2018) dengan perbedaan
pada nilai kebaruan dari penelitian ini dari penelitian sebelumnya ialah strategi pengembangan memberikan

dampak negatif dan positif.
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Metode

Peneltian ini menggunakan metode kuantitatif yang berbentuk deskriptif, (Iskandar, 2009). Kemudian yang
menjadi instrumen pada penelitian ini adalah peneliti sendiri dengan menggunakan sumber data primer yaitu
melalui wawancara mendalam kepada informan yang dirasa cukup mengetahui sesuai dengan lingkup pada
penelitian ini, (Sugiyono, 2018). Informan tersebut di antaranya adalah ketua pengelola objek wisata hutan
albasia dan komunitas pencinta alam (KAP).

Adapun teknik pengambilan data pada penelitian ini adalah dengan mengumpulan data menggunakan
teknik observasi studi lapangan yang dilakukan oleh peneliti mendatangani tempat objek wisata dan melalukan
wawancara kepada informan, kemudian dilanjutkan dengan menganalisis data tersebut dengan membandingkan,
menyamakan, atau membedakan hasil data yang didapatkan dengan teori atau penelitian relevan agar
mendapatkan hasil yang maksimal (Sukmadinata, 2013. Peneliti melakukan keabsahan data dengan triangulasi
terarah kepada informan utama dan informan tambahan.

Hasil dan Pembahasan

Potensi Daya Tarik Wisata Hutan Albasia

Kawasan wisata hutan albasia memiliki potensi tersendiri perihal daya tariknya. Wisata hutan Albasia ini
merupakan wisata yang keindahannya berada di alam. Pada wisata hutan Albasia merupakan kawasan yang
terdiri dari pohon-pohon yang rindang namun sangat indah untuk dinikmati. Keindahan dari pohon-pohon yang
ada di wisata hutan Albasia merupakan potensi dari wisata ini yang dapat memikat para pengunjung ketika
berada di wisata.

Kualitas daya tarik merupakan faktor utama untuk objek wisata, yaitu tidak lain bahwa kualitas yang baik
dapat menjamin keberlanjutan mengenai bisnis dari objek wisata tersebut (Jiang et al., 2018). Dengan adanya
pendapat di atas maka potensi daya tarik wisata harus melihat kualitasnya. Apabila kualitas daya tarik terjamin
maka akan membuat tempat wisata banyak dikunjungi oleh para wisatawan baik dari masyarakat lokal ataupun
masyarakat di luar dari desa tersebut.

Terdapat empat jenis daya tarik wisata yaitu: wisata alam, wisata bentuk bangunan, wisata budaya, dan
wisata sosial (Kurniansah & Wirawan, 2019). Berdasarkan empat jenis di atas, maka wisata hutan Albasia ini
merupakan kawasan wisata yang berupa wisata alam. Hal yang menjadi daya tarik ialah pohon-pohon albasia.
Potensi daya tarik lainnya seperti adanya fasilitas yang memadai untuk tempat bersantai, misalnya pada rumah-
rumahan yang dibangun oleh pengelola. Selain itu terdapat hammock atau ayunan yang disewakan oleh
pengelola dan peralatan camping lainnya. Wisata hutan Albasia juga sering dijadikan tempat untuk camping para
komunitas ataupun anak muda. Wisata ini juga sering dijadikan tempat untuk event oleh komunitas-komunitas
terutama Komunitas Pecinta Alam (KPA). Tempat yang strategis juga destinasi yang menarik bagi para
pengunjung wisata untuk dapat menikmati keindahan alam yang ada di lokasi objek wisata.

Strategi Pengembangan Daya Tarik Wisata Hutan Albasia

Strategi dalam mengembangkan pariwisata juga sangat diperlukan untuk perkembangan pariwisata yang sudah
dibentuk. Strategi ialah berkaitan dengan pelaksanaan, tujuan, dan cara-cara yang akan digunakan (Bagus
Sanjaya, 2018). Strategi dalam pengembangan wisata hutan Albasia dilakukan dengan cara mempromosikan
wisata hutan Albasia dengan mengunggah hasil gambar-gambar ke media sosial agar menarik minat pengunjung
lainnya. Seperti pendapat ahli bahwa dipublikasikan pada sosial media agar menarik pengunjung untuk dapat
datang ke lokasi wisata. Ini merupakan salah satu teknik pemasaran yang murah dan terjangkau bagi pengelola
wisata (Qiu & Cai, 2021). Selain itu, pengembangan wisata hutan Albasia ini juga dibantu oleh para komunitas
khususnya pada Komunitas Pecinta Alam (KPA). Komunitas tersebut sering mengadakan camping di kawasan
wisata hutan Albasia sehingga banyak yang tertarik untuk berkunjung. Event-event yang diselenggarakan oleh
KPA ini juga bisa dijadikan sebagai strategi untuk mengembangkan wisata hutan Albasia.

Banyaknya pengunjung yang berdatangan ke wisata hutan Albasia maka membuat pengelola untuk lebih
menambah banyak wahana yang bisa digunakan di wisata hutan Albasia. Selain itu pelayanan yang baik dari
pemandu wisata juga menjadi dampak positif bagi objek wisata tersebut (Kuo et al., 2018). Pengembangan daya
tarik wisata perlu memperhatikan kualitas yang ada, sehingga semakin meningkatnya kualitas yang dimiliki

wisata maka peluang besar akan berpihak kep%wisata yang dikeli (BM, 2020).
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Kemudian dalam proses pengembangannya daya tarik wisata sangat berpengaruh dalam perkembangan
objek wisata (Sripambudi et al., 2020). Di mana adanya pengembangan daya tarik wisata dapat meningkatkan
pendapatan untuk pengelolaan wisata. Strategi pengembangan daya tarik wisata pada hutan Albasia ini selalu
mengedepankan kualitas yang baik, terlihat pada saat peresmiannya langsung diresmikan oleh Bupati Kubu
Raya. Secara tidak langsung Bupati juga mendukung adanya wisata alam ini khususnya hutan Albasia. Dengan
kondisi wilayah yang tidak jauh dari perkotaan tentunya menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan atau
pengunjungnya hadi. Oleh sebab itu pengelola dan bekerja sama dengan masyarakat sekitar untuk dapat menjaga
lokasi tersebut. Letak geografis dari tempat wisata juga berperan penting dalam strategi pengembangan objek
wisata (Butowski, 2019).

Selain itu, pendapatan yang diperoleh dari wisata hutan Albasia juga dikembangkan dengan baik.
Pendapatan tersebut digunakan untuk menambah fasilitas-fasilitas yang bermanfaat untuk para pengunjung
wisata. Strategi tersebut dapat menambah banyak pengunjung yang berdatangan sehingga wisata hutan Albasia
dapat dijadikan sebagai objek wisata alam untuk mengisi waktu luang ataupun berekreasi bersama keluarga
maupun camping para komunitas dan anak muda. Komunitas-komunitas muda memang dapat memberikan
pengaruh yang besar sebab dapat memberikan perhatian khusus dengan adanya objek wisata lokal, (H. Han et
al., 2019).

Dampak Pengembangan Wisata Hutan Albasia

Pengembangan objek wisata maka secara tidak langsung juga melibatkan masyarakat sekitar dengan begitu dari
pengembangan objek wisata akan memberikan dampak bagi masyarakat sekitar dalam kehidupannya sehari-hari
(Ramadhan, 1., Daniel, D., Arsyad, S. G. A., Fathurrohman, R., & Hadi, 2021), seperti pada dampak positif
maupun negatif, (Hermawan, 2016). Pengembangan wisata hutan Albasia memiliki suatu dampak bagi
masyarakat sekitar, seperti dampak positif serta negatif. Adanya pandemi covid-19 memberikan angin segar bagi
objek wisata di desa (Vaishar & Stastna, 2022). Pada dampak positif yang diberikan dengan pengembangan
wisata hutan Albasia ini terletak di wilayah pedesaan, kemudian dapat terlihat pada perekonomian masyarakat
serta kurangnya pengangguran para anak muda sekitar. Pada dampak ekonomi, masyarakat dapat memanfaatkan
tempat wisata tersebut untuk berjualan di sekitar tempat wisata selain itu, para anak muda sekitar juga dapat
mengelola objek wisata yang ada, dengan demikian pendapatan dari pengelolaan yang benar dan baik dapat
meningkatkan taraf hidup bagi masyarakat sekitar objek wisata, hal ini disamakan dengan pendapat (Helgadéttir
et al., 2019), mengatakan bahwa pertumbuhan ekonomi sosial salah satunya adalah dengan dikembangkannya
objek wisata demi keberlanjutan sosial.

Selain dampak ekonomi, dampak sosial juga terlihat dari adanya pengembangan wisata hutan Albasia ini.
Dimana, para masyarakat dapat saling bekerjasama antara pengelola dengan para pengunjung. Pengembangan
wisata dapat meningkatkan hasil ekonomi, sosial dan infrastruktur lainnya diwilayah tersebut (Bonye et al.,
2021). Oleh sebab itu, pengembangan perlu memperhatikan dari aspek perencanaan dan pengelolaan yang baik,
sehingga pengembangan tersebut dapat dikembangkan dengan baik (Ramadhan & Daniel, 2021).

Dengan saling bekerjasama maka pengembangan wisata hutan albasia dapat berkembang dengan baik dan
semakin meningkat. Hal ini memang memberikan dampak di sektor pariwisata yang berkelanjutan dengan
adanya bantuan dari komunitas muda sebagai relawan, (Thompson, 2022). Meningkatnya pengunjung yang
berdatangan akan membuat perekonomian pada wisata hutan Albasia semakin membaik sehingga pengelola
wisata dapat menambah beberapa sarana dan prasarana untuk memperindah wisata hutan Albasia. Bentuk ini
merupakan hasil dari baiknya pelayanan dari pemandu wisata agar dapat menjadi tolak ukur untuk pengujung
dapat datang kembali ketempat wisata, (Latkova et al., 2018). Dampak positif yang didapat dengan adanya objek
wisata adalah menambahkan pendapatan bagi masyarakat sekitar objek wisata, data tarik wisita adalah terdapat
pengaruh yang positif, (Kim et al., 2020).

Dampak negatif yang ditimbulkan seperti pada saat akan dibangun wisata hutan Albasia terdapat beberapa
masyarakat kurang mendukung adanya pengembangan objek wisata ini. Adanya wisata ini, tentu juga akan
berdampak pada hutan-hutan yang digunakan sebagai tempat wisata karena akan mempengaruhi perkembangan
dari hutan itu sendiri. Kemudian dari pelayanan ada beberapa pelayanan yang masih dirasa kurang ramah dan

sopanefespon dari unjung yang menwan ada%pelﬁoat negatif, walaupun tidak menjadi persoalan
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yang mendasar, dalam pelayanan tentunya akan ada respon positif dan negatif dari pengunjung, ini merupakan
suatu tolak ukur dalam pengembangan objek wisata, (Adam et al., 2020). Namun, permasalahan tersebut dapat
diselesaikan dengan cara yang baik yang dilakukan oleh pengelola yang akan mengelola wisata hutan Albasia.

Seiring berjalannya waktu, pengembangan wisata hutan Albasia ini semakin meningkat serta menjadikan

tempat wisata ini menjadi tempat wisata yang berkelanjutan. Namun, terdapat dampak lain seperti sekarang ini
adanya dampak dari Covid-19 yang membuat penurunan pengunjung ke tempat wisata yang berkurang dari
sebelumnya. Dengan adanya pandemi ini semakin berkurang pengujung dan berdampak pula pada harga masuk
yang meningkat, artinya pengeluaran untuk pengunjung lebih besar, (Senbeto & Hon, 2020). Sebab, adanya
Covid-19 ini banyak sekali tempat wisata yang ditutup sehingga peminat wisata hutan Albasia berkurang karena
larangan dari pemerintah perihal keramaian. Namun, permasalahan tersebut dapat diatasi dengan baik para
pengunjung yang akan ke wisata hutan Albasia dihimbau untuk memakai masker dan saling berjaga jarak
sehingga wisata hutan Albasia ini tidak sepi oleh pengunjung. Wisatawan tetap dapat berkunjung ke tempat
wisata dengan tetap memakai masker dan berjaga jarak, (Uglis et al., 2022).

Simpulan

Pembangunan wisata hutan Albasia bertujuan untuk mengembangkan potensi yang dimiliki pada kawasan
hutan Albasia. Potensi yang menjadi daya tarik wisata hutan Albasia ini merupakan keindahan alam yang
dimiliki hutan Albasia. Lokasi yang strategis dan fasilitas yang memadai membuat pengembangan wisata hutan
Albasia semakin pesat. Strategi pengembangan wisata hutan Albasia ini juga dibantu dengan adanya para
Komunitas Pecinta Alam (KPA). Komunitas Pecinta Alam memberikan suatu ide atau pandangan perihal wisata
alam seperti pada wisata hutan Albasia yang bisa dijadikan tempat rekreasi para anak muda dan keluarga selain
itu wisata hutan Albasia juga sering dijadikan tempat event atau camping para komunitas salah satunya
Komunitas Pecinta Alam. Pada wisata hutan Albasia juga menyediakan alat camping dan hammock atau ayunan
yang digantung oleh batang pohon albasia. Strategi dalam mengembangkan daya tarik wisata ini juga dibantu
oleh Komunitas Pecinta Alam dengan mengadakan event camping maka dan mempromosikannya melalui media
sosial banyak masyarakat yang melihat dan tertarik untuk berkunjung dan menikmati keindahan alam dari hutan
Albasia. Dalam pengembangan wisata hutan Albasia ini juga terdapat dampak positif maupun negatif. Dampak
positif yang meliputi dampak ekonomi yang meningkat karena memberikan kesempatan para masyarakat sekitar
untuk berjualan dan para anak muda untuk mengelola wisata hutan Albasia sehingga membuat para anak muda
sekitar memiliki pekerjaan. Akan tetapi juga terdapat dampak negatif seperti ada beberapa masyarakat yang
kurang setuju untuk dibangunnya tempat wisata tersebut namun permasalahan tersebut dapat diatasi dengan baik
oleh pengelolal wisata hutan Albasia.
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